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ABSTRAK 

 

ANALISIS SISTEM PLUMBING PADA GEDUNG 

APARTEMEN 5 LANTAI PT. XYZ DI JAKARTA  

Disusun Oleh : 

I Wayan Bima Anggara 

3331180056 

 

Air yang di tampung dalam GWT (ground water tank) atau tanki yang berada 

dibawah tanah bersumber dari PAM yang sesuai dengan Peraturan Gubernur 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 93 Tahun 2021 yang melarang penggunaan 

air tanah untuk bangunan komersialisasi. Setelah air ditampung di dalam GTW, air 

bersih dipompa menuju rooftank. Setelah air ditampung dalam rooftank baru air 

bersih bisa didistribusikan untuk kehidupan sehari-hari. Untuk Sistem Air bersih, 

kapasitas GWT untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang diperlukan sebesar 37,5 

m3 lalu air bersih dialirkan menggunakan delivery pump menuju RWT yang 

berkapasitas 20 m3. Total head losses yang dihasilkan sebesar 27,89 m yang 

menghasilkan tekanan 2,74 bar. Berdasarkan spesifikasi pompa didapatkan 

kapasitas aliran delivery pump adalah 200 l/min. Daya dorong pompa yang 

diperoleh 932,97 watt. Daya listrik pompa yang dipakai sesuai spesifikasi sebesar 

5500 watt. Maka diperoleh efisiensi pompa sebesar 17 %. Untuk sistem air kotor, 

kapasitas biocell atau tank pembuangan sebesar 30 m3. Pipa untuk roof drain 

berdiameter 100 mm dengan kemiringan 1% yang mengaliri air hujan menuju bak 

penampungan air hujan sebesar 54 m3. Sumur resapan sesuai Pergub DKI Jakarta 

no. 20 tahun 2013 tentang sumur resapan sebesar 2 m3. 

 

Kata kunci : Efisiensi, Peraturan Gubernur, Sistem air bersih. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE PLUMBING SYSTEM IN A 5-FLOOR 

APARTMENT BUILDING OF PT. XYZ IN JAKARTA 

Written By : 

I Wayan Bima Anggara 

3331180056 

 

The water stored in the GWT (ground water tank) or the tank located underground 

is sourced from PAM in accordance with the Governor's Regulation of the Special 

Capital Region of Jakarta Number 93 of 2021, which prohibits the use of 

groundwater for commercial buildings. After the water is stored in the GTW, clean 

water is pumped to the rooftank. After the water is stored in the rooftank, clean 

water can be distributed for daily use. For the Clean Water System, the GWT 

capacity to meet the required clean water needs is 37.5 m3, then the clean water is 

channeled using a delivery pump to the RWT with a capacity of 20 m3. Total head 

losses produced amount to 27.89 m, resulting in a pressure of 2.74 bar. Based on 

the pump specifications, the delivery pump flow capacity is obtained as 200 l/min. 

The pump's discharge pressure obtained is 932.97 watts. The electrical power of the 

pump used according to specifications is 5500 watts. Thus, the pump efficiency is 

obtained at 17%. For the wastewater system, the capacity of the biocell or disposal 

tank is 30 m3. The pipe for the roof drain has a diameter of 100 mm with a 1% slope, 

directing rainwater to a rainwater storage tank with a capacity of 54 m3. Infiltration 

wells according to DKI Jakarta Governor Regulation No. 20 of 2013 on infiltration 

wells with a capacity of 2 m3. 

 

Keyword : Clean Water System, Efficiency, Governor's Regulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap pembangunan sebuah gedung atau apartement harus mengikuti 

peraturan yang berlaku. Dikarenakan apartement ini berlokasi di wilayah 

Jakarta Pusat, pembangunan apartement ini harus mengacu kepada Peraturan 

Gubernur Provinsi DKI Jakarta nomor 122 tahun 2005 yang mengatur tentang 

pengolahan air bersih dan air limbah di Jakarta. Dalam peraturan ini seperti 

pada Bab 2 Pasal 3 yang berbunyi “ Tujuan pengelolaaan air limbah domestik 

adalah untuk mencegah dan menanggulangi pencemaran tanah dan air tanah 

akibat pembuangan air limbah domestik yang tidak memenuhi Baku Mutu 

Air Limbah”. Dalam peraturan ini juga diatur tentang besaran population 

equivalen. Untuk ukuran apartement, besaran population equivalen (PE) 

pemakaian air bersih itu 250 liter/penghuni/hari dan untuk debit air limbah 

itu 200 liter/penghuni/hari. 

Pasokan dan distribusi air merupakan kriteria desain yang penting 

dalam bangunan konstruksi. Menurut tata letak peralatan sanitasi dan kondisi 

pengoperasiannya jaringan harus dibangun seperti jaringan yang memenuhi 

titik-titik di mana aliran dan tekanan berada, untuk kenyamanan yang 

dibutuhkan dalam penggunaannya. Sumber air yang terdapat di apartement 

ini ada 2, yaitu melalui PAM dan air hujan. Untuk PAM itu ditampung di 

dalam GWT (Ground Water Tank) lalu di alirkan ke rooftank dengan pompa 

sentrifugal kecepatan tinggi. Setelah air berada  di rooftank baru air bisa di 

alirkan untuk kebutuhan kehidupan sehari – hari seperti mandi, mencuci 

piring, dan lain – lain. Untuk air hujan itu biasanya digunakan sebagai air 

pemadam kebakaran (hydrant). 

Demi terciptanya lingkungan yang nyaman dan sehat, tentu sistem 

plumbing di apartemen ini harus mengikuti peraturan dan ketentuan yang ada. 

Sehingga diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan dan menjamin 

keamanan bagi para penghuni apartemen ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

yang sesuai dengan latar belakang di atas. 

1. Bagaimana sistem air bersih pada gedung apartemen? 

2. Bagaimana sistem air kotor pada gedung apartemen? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam perencanaan sistem plumbing di apartement dengan 

menggunakan metode perhitungan yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, maka diperoleh hasil yang sesuai dengan perencanaan dan 

kebutuhan, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut. 

1. Menentukan kebutuhan air bersih, air kotor, dan air pemadam kebakaran 

sesuai dengan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta nomor 122 tahun 

2005. 

2. Menghitung Head Losses menggunakan persamaan Darcy-Weisbach. 

3. Menghitung efisiensi delivery pump sesuai dengan spesifikasi yang 

digunakan apartement. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berikut merupakan tujuan dari penelitian tentang sistem plumbing di 

apartement. 

1. Menentukan kapasitas GWT dan RWT yang dibutuhkan oleh bangunan 

apartement secara efektif dan efisien. 

2. Menghitung head losses menggunakan persamaan Darcy-Weisbach. 

3. Menghitung jumlah waktu dan daya yang dibutuhkan delivery pump 

sesuai dengan spesifikasi yang digunakan di bangunan apartement. 

4. Menentukan kapasitas volume Biocell atau tank pembuangan. 

5. Mengetahui pemanfaatan air hujan sebagai cadangan air bersih. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat penelitian yang di harapkan dari penulisan 

penelitian ini. 

1. Menambah wawasan mengenai sistem plumbing dan peraturan undang 

undang yang mengatur khususnya di daerah DKI Jakarta. 

2. Mengetahui cara menghitung head losses menggunakan persamaan 

Darcy-Weisbach. 

3. Mengetahui cara menghitung jumlah waktu dan daya yang dibutuhkan 

delivery pump sesuai dengan spesifikasi yang digunakan di bangunan 

apartement. 
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